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ABSTRACT
Kecamatan Johan Pahlawan khususnya Desa Leuhan dan Desa Blang Beurandang
merupakan suatu kawasan permukiman yang dilanda banjir genangan. Intensitas
curah hujan, dan kondisi pola aliran menyebabkan terjadinya genangan. Genangan
mengakibatkan kerusakan fisik komponen rumah dan menimbulkan angka
kerugian, dengan tingkat kerugian dan tinggi air genangan yang bervariasi. Studi
analisis ini dilakukan dengan tujuan: identifikasi kondisi pola aliran drainase,
identifikasi kondisi genangan banjir, identifikasi kondisi kerusakan dan analisis
kerugian terhadap komponen bangunan perumahan dan analisis tingkat kerugian.
Pendekatan penelitian berupa penelitian kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis
diperoleh: 1) pola aliran lahan dan drainase berupa arah aliran sudah sesuai
dengan kondisi topografi kawasan penelitian, dengan kondisi saluran seperti
semak belukar, penyempitan dan di titik titik tertentu dengan kondisi daerah
berkontur rendah sehingga rentan terjadi genangan. 2) tinggi genangan bervariasi
di beberapa titik di kawasan penelitian dengan durasi lamanya genangan 4â€“5 hari.
3) rumah yang terpapar banjir genangan sejumlah 40 unit rumah yang tersebar,
dengan kondisi kerusakan yang beragam dan hasil perhitungan kerugian masing â€“
masing rumah dengan jumlah yang bervariasi. 4) tingkat kerugian dipengaruhi
oleh 2 kualifikasi kerusakan diantaranya kualifikasi kerusakan struktural dan
kerusakan arsitektural, dengan pendekatan fungsi polinomial order 3
menghasilkan model terbaik untuk pendataan kerusakan akibat banjir genangan,
dengan nilai rata-rata kesalahan (error) yang terkecil. Hasil kerentanan kualifikasi
kerusakan struktural menunjukan kerentanan meningkat secara signifikan,
intensitas proses 0,90 m hingga 1,00 m relatif sama, pada intesitas > 1,00 m
kerentanan dan DoL meningkat tajam. Hasil kerentanan kualifikasi kerusakan
arsitektural menunjukan kerentanan meningkat secara signifikan, intesitas proses
0,70 m hingga 1,00 m meningkat secara perlahan, pada intesitas > 1,00 m
kerentanan dan DoL meningkat tajam.
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